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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik kelas IV SDN Pucang 4 pada materi
persebaran flora dan fauna melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan media Wordwall
Permasalahan yang ditemukan pada observasi awal adalah rendahnya kemampuan peserta didik dalam
membedakan ciri fauna Asiatis, Peralihan, dan Australis akibat pembelajaran yang masih berpusat pada guru
dan kurang memanfaatkan media interaktif. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas model
Kemmis dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing meliputi tahap perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 22 peserta didik. Data dikumpulkan melalui
observasi aktivitas guru, observasi aktivitas peserta didik, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman konsep yang signifikan, ditandai dengan kenaikan ketuntasan belajar dari
55% pada prasiklus, menjadi 73% pada siklus I, dan mencapai 89% pada siklus Il. Media Wordwall terbukti
mendukung proses penemuan konsep melalui visualisasi interaktif yang memfasilitasi pengamatan,
pengelompokkan, dan verifikasi jawaban. Dengan demikian, penerapan Discovery Learning berbantuan
Wordwall efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi persebaran flora dan fauna.

Kata kunci: Discovery Learning; Hasil Belajar; IPAS; Persebaran Flora dan Fauna; Wordwall

Abstract

This study aims to improve the understanding of fourth-grade students at SDN Pucang 4 regarding the
distribution of flora and fauna through the implementation of the Discovery Learning model assisted by
Wordwall media. Initial observations revealed that students had difficulty distinguishing the characteristics of
Asiatic, Transitional, and Australasian fauna due to teacher-centered learning and limited use of interactive
media. This research employed the Classroom Action Research model of Kemmis and McTaggart, conducted in
two cycles consisting of planning, action, observation, and reflection. The study involved 22 students. Data were
collected through teacher activity observations, student activity observations, and learning achievement tests.
The results showed a significant improvement in students’ conceptual understanding, as indicated by an
increase in learning mastery from 55% in the pre-cycle, to 73% in cycle I, and reaching 89% in cycle II.
Wordwall effectively supported the discovery process by providing interactive visualizations that facilitated
observation, categorization, and verification of answers. Therefore, the implementation of Discovery Learning
assisted by Wordwall is proven effective in enhancing students’ understanding of flora and fauna distribution
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar berfungsi
membentuk pemahaman peserta didik terhadap fenomena alam dan lingkungan sosial. Pada
tahap operasional konkret, peserta didik membutuhkan pengalaman belajar yang melibatkan
visualisasi dan aktivitas langsung agar mampu membangun pemahaman konseptual (Carin &
Sund, 1993; Anggraini, 2016). Materi persebaran flora dan fauna merupakan salah satu
kompetensi penting IPAS kelas IV, di mana peserta didik harus memahami perbedaan fauna
Asiatis, Peralihan, dan Australis serta hubungannya dengan kondisi geografis Indonesia. Namun,
pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan minim penggunaan media interaktif
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menyebabkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep tersebut (Bagus et al., 2022;
Mantoviana & Anhar, 2020).

Hasil observasi awal di kelas IV SDN Pucang 4 menunjukkan bahwa peserta didik belum
mampu mengelompokkan contoh fauna berdasarkan wilayah persebarannya. Mereka cenderung
menghafal tanpa memahami alasan ilmiah di balik perbedaan tersebut. Kondisi ini diperkuat
dengan hasil evaluasi prasiklus yang menunjukkan ketuntasan belajar baru mencapai 55%, masih
di bawah KKM 75. Fakta ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran
[PAS yang seharusnya berpusat pada pengalaman belajar bermakna dengan praktik yang
berlangsung di kelas.

Untuk mengatasi kesenjangan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan melalui proses penemuan. Model
Discovery Learning dipandang relevan karena menekankan kegiatan identifikasi masalah,
pengumpulan data, pengolahan informasi, dan pembuktian konsep secara mandiri (Bruner, 1961;
Sanjaya, 2013; Hosnan, 2014). Penggunaan media digital interaktif seperti Wordwall juga terbukti
meningkatkan motivasi dan pemahaman peserta didik terhadap materi berbasis klasifikasi dan
visualisasi (Nur et al., 2024; Prayoga et al,, 2022). Integrasi kedua pendekatan ini diharapkan
dapat membantu peserta didik memahami persebaran flora dan fauna secara lebih konkret dan
bermakna.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik kelas IV SDN Pucang 4 tentang persebaran flora dan fauna melalui penerapan model
Discovery Learning berbantuan media Wordwall. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran serta peningkatan
hasil belajar pada setiap siklus tindakan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus pada semester ganjil tahun ajaran
2024/2025 di SDN Pucang 4 Sidoarjo. Subjek penelitian adalah 22 peserta didik kelas 1V, terdiri
dari 12 laki-laki dan 10 perempuan. Pemilihan kelas ini didasarkan pada hasil observasi awal yang
menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami persebaran flora dan
fauna serta ketuntasan belajar yang masih rendah.

Tindakan pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model Discovery Learning
yang dipadukan dengan media Wordwall. Setiap pertemuan mengikuti sintaks Discovery
Learning, yaitu: (1) stimulasi, (2) identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan
data, (5) pembuktian, dan (6) penarikan kesimpulan. Pada tahap stimulasi, guru memberikan
apersepsi mengenai flora dan fauna di Indonesia serta menampilkan gambar persebaran fauna.
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Pada tahap identifikasi masalah, peserta didik diarahkan untuk menemukan perbedaan
karakteristik fauna di tiga wilayah persebaran. Pada tahap pengumpulan dan pengolahan data,
peserta didik bekerja dalam kelompok untuk menganalisis gambar dan informasi yang
disediakan. Media Wordwall digunakan pada tahap pembuktian sebagai sarana verifikasi konsep
melalui aktivitas interaktif seperti mengelompokkan dan mencocokkan fauna sesuai wilayah
persebaran. Pada tahap akhir, peserta didik menyimpulkan hasil temuannya.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi aktivitas guru, observasi aktivitas
peserta didik, dan tes hasil belajar. Observasi digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran dan tingkat partisipasi peserta didik pada setiap tahap Discovery Learning. Lembar
observasi disusun berdasarkan indikator aktivitas guru dan peserta didik yang relevan dengan
model pembelajaran. Tes hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus dalam bentuk soal
pilihan ganda dan uraian singkat untuk mengukur pemahaman peserta didik tentang persebaran
flora dan fauna. Instrumen tes dikembangkan berdasarkan indikator tujuan pembelajaran IPAS
kelas IV dan telah divalidasi melalui pemeriksaan kesesuaian dengan Kompetensi Dasar serta
tujuan penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif. Data
observasi dianalisis dengan menghitung persentase keterlaksanaan aktivitas guru dan peserta
didik. Data hasil belajar dianalisis dengan menghitung persentase ketuntasan belajar secara
klasikal. Pembelajaran dinyatakan berhasil apabila sekurang-kurangnya 80% peserta didik
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 dan terjadi peningkatan kualitas proses
pembelajaran pada setiap siklus tindakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik pada mata
pelajaran IPAS, khususnya pada materi persebaran flora dan fauna di kelas IV SDN Pucang 4.
Model pembelajaran yang digunakan adalah Discovery Learning berbantuan media Wordwall.
Penelitian ini dilaksanakan dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam dua siklus, dan
setiap siklus terdiri atas empat fase, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan
refleksi. Subjek penelitian berjumlah 22 peserta didik, terdiri atas 12 laki-laki dan 10 perempuan.
Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru kelas dan peneliti dengan tujuan
memperbaiki kualitas proses pembelajaran yang sebelumnya belum optimal.

Hasil pra-tindakan menunjukkan bahwa rata-rata nilai pemahaman peserta didik
mengenai persebaran flora dan fauna hanya mencapai 55% ketuntasan, di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 75. Peserta didik masih mengalami kesulitan
dalam mengelompokkan fauna Asiatis, Peralihan, dan Australis serta belum mampu menjelaskan
ciri khas di masing-masing wilayah persebaran fauna. Kondisi ini menunjukkan perlunya
penerapan tindakan melalui model pembelajaran yang lebih melibatkan peserta didik secara aktif,
memberikan kesempatan mengalami proses penemuan konsep, serta didukung media
pembelajaran interaktif seperti Wordwall.

Perencanaan Pelaksanaan Pengamatan Refleksi
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Berikut adalah pemaparan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti:

Siklus I Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus I, peneliti dan guru kelas menyusun langkah-langkah awal
untuk merancang pembelajaran IPAS materi persebaran flora dan fauna dengan menerapkan
model Discovery Learning berbantuan media Wordwall. Persiapan dilakukan dengan menyusun
RPP, merancang LKPD analisis fauna berdasarkan wilayah persebarannya, dan mempersiapkan
media pendukung berupa gambar fauna Asiatis, Peralihan, dan Australis. Guru kelas bertanggung
jawab sebagai pelaksana pembelajaran, sedangkan peneliti berperan sebagai kolaborator yang
melakukan observasi serta memberikan pendampingan.

Pembelajaran direncanakan dimulai dengan kegiatan apersepsi untuk mengingatkan
kembali materi tentang ciri-ciri flora dan fauna yang telah dipelajari sebelumnya. Guru juga
menyiapkan media Wordwall sebagai alat bantu interaktif yang akan digunakan untuk kegiatan
klasifikasi fauna. Selain itu, peneliti menyiapkan instrumen penelitian, seperti lembar observasi
aktivitas guru, aktivitas peserta didik, dan tes hasil belajar akhir siklus. Semua perangkat telah
disesuaikan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai persebaran
flora dan fauna.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus I terdiri dari dua pertemuan. Pembelajaran diawali
dengan stimulasi mengenai persebaran fauna di Indonesia melalui penyajian gambar fauna yang
tersebar pada tiga wilayah besar: Asiatis, Peralihan, dan Australis. Guru kemudian mengarahkan
peserta didik mengidentifikasi perbedaan ciri-ciri fauna dari gambar yang disajikan. Pada tahap
pengumpulan data, peserta didik bekerja dalam kelompok kecil untuk menganalisis karakteristik
fauna dan mencatat hasil pengamatannya ke dalam LKPD.

Selanjutnya, media Wordwall digunakan sebagai sarana untuk melakukan pembuktian
dan verifikasi konsep. Peserta didik diminta mengelompokkan fauna sesuai wilayah
persebarannya melalui permainan klasifikasi interaktif. Pada tahap ini, sebagian peserta didik
terlihat antusias, namun ada juga yang masih membutuhkan bantuan dalam mengoperasikan
aplikasi. Guru memberikan bimbingan dan penjelasan tambahan agar peserta didik dapat
memahami langkah-langkah kegiatan dengan baik.

Kegiatan diakhiri dengan kegiatan penarikan kesimpulan bersama, di mana peserta didik
menyampaikan hasil diskusi kelompok mengenai karakteristik fauna di setiap wilayah
persebaran. Guru memberikan penguatan dan klarifikasi terhadap jawaban-jawaban peserta
didik.

Pengamatan

Observasi dilakukan secara langsung oleh peneliti dengan menggunakan lembar
observasi aktivitas guru dan aktivitas peserta didik. Pada siklus [, keterlaksanaan aktivitas guru
mencapai 88,5%, menunjukkan bahwa sebagian besar langkah dalam Discovery Learning telah
dilaksanakan dengan sangat baik. Guru dinilai mampu mengarahkan proses pembelajaran,
memberikan contoh, memberikan umpan balik, dan memfasilitasi penggunaan media Wordwall.

Aktivitas peserta didik pada siklus I memperoleh persentase 72,32%, termasuk kategori
cukup. Peserta didik terlihat mulai aktif dalam pengamatan, diskusi, dan kegiatan klasifikasi
melalui Wordwall. Namun demikian, beberapa peserta didik masih menunjukkan kebingungan
saat membedakan karakter fauna masing-masing wilayah dan memerlukan bimbingan lebih
intensif. Penilaian hasil belajar pada akhir siklus I menunjukkan peningkatan dibandingkan
prasiklus, dengan ketuntasan belajar mencapai 73%. Meskipun demikian, hasil ini belum
memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yakni minimal 80% peserta didik mencapai KKM
75, sehingga diperlukan tindakan perbaikan pada siklus II.
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Refleksi

Pelaksanaan siklus I menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model Discovery
Learning berbantuan Wordwall mulai meningkatkan keterlibatan peserta didik, namun hasil yang
diperoleh belum memenuhi target keberhasilan. Beberapa peserta didik masih kesulitan
membedakan ciri fauna pada wilayah Asiatis, Peralihan, dan Australis, serta membutuhkan
pendampingan dalam menggunakan media Wordwall. Aktivitas kelompok juga belum merata
karena sebagian peserta didik masih pasif.

Hasil belajar meningkat dari prasiklus menjadi 73%, tetapi belum mencapai ketuntasan
minimal 80%. Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan perbaikan pada siklus II, yaitu
memberikan petunjuk lebih jelas, menambah contoh visual fauna, memperbaiki pendampingan
penggunaan Wordwall, dan mengaktifkan semua anggota kelompok agar pembelajaran berjalan
lebih efektif.

Siklus II Perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus II dilakukan berdasarkan hasil refleksi siklus I. Meskipun
terjadi peningkatan hasil belajar, beberapa peserta didik masih mengalami kesulitan dalam
membedakan karakteristik fauna Asiatis, Peralihan, dan Australis, serta belum mandiri saat
menggunakan media Wordwall. Ketuntasan belajar pada siklus I baru mencapai 73%, sehingga
diperlukan perbaikan strategi pada siklus Il untuk mencapai indikator keberhasilan minimal 80%.

Perbaikan yang dilakukan meliputi penyempurnaan langkah-langkah pembelajaran pada
setiap tahap Discovery Learning. Guru dan peneliti memperjelas instruksi penggunaan Wordwall,
menambah contoh visual fauna yang lebih bervariasi, serta menyusun LKPD yang lebih sederhana
dan menarik untuk memudahkan peserta didik memahami isi materi. Guru juga menyiapkan
gambar tambahan dan peta fauna agar peserta didik dapat memperkuat pengamatannya saat
kegiatan identifikasi berlangsung.

Selain itu, peneliti dan guru memperbaiki pembagian peran dalam diskusi kelompok agar
setiap peserta didik memiliki kontribusi, sehingga aktivitas belajar lebih merata. Rencana
pembelajaran pada siklus II difokuskan pada peningkatan keaktifan peserta didik dan
memperkuat kemampuan mereka dalam melakukan klasifikasi fauna secara mandiri.

Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus II berlangsung dalam dua kali pertemuan sesuai jadwal
pembelajaran IPAS di kelas IV SDN Pucang 4. Pembelajaran diawali dengan apersepsi mengenai
perbedaan habitat dan ciri-ciri fauna Indonesia. Guru memberikan penjelasan lebih terarah dan
memberikan ilustrasi tambahan berupa gambar fauna pada masing-masing wilayah persebaran.

Pada tahap identifikasi masalah dan pengumpulan data, peserta didik bekerja lebih aktif
menganalisis gambar dan peta persebaran fauna. Media Wordwall digunakan pada tahap
pembuktian konsep, di mana peserta didik diminta mencocokkan fauna ke dalam wilayah
persebaran yang benar. Berbeda dengan siklus I, peserta didik terlihat lebih percaya diri dan
mampu mengoperasikan Wordwall tanpa banyak bantuan. Diskusi kelompok berjalan lebih
hidup, dan peserta didik mampu menjelaskan alasan mereka dalam mengelompokkan fauna.

Pembelajaran diakhiri dengan kegiatan penarikan kesimpulan secara klasikal, dan peserta
didik diminta menyampaikan hasil diskusi kelompoknya. Guru memberikan penguatan dan
klarifikasi terhadap konsep yang belum tepat.

Pengamatan
Hasil observasi pada siklus Il menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan siklus I.
Aktivitas guru mencapai 100% keterlaksanaan, menandakan bahwa seluruh langkah dalam
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Discovery Learning telah terlaksana dengan sangat baik. Guru lebih terarah dalam memberikan
contoh, pendampingan, dan umpan balik selama pembelajaran berlangsung.

Aktivitas peserta didik juga meningkat menjadi 92,18%, termasuk kategori sangat baik. Peserta
didik lebih antusias mengikuti kegiatan, lebih aktif bertanya, dan mampu menjelaskan alasan
dalam mengelompokkan fauna. Suasana kelas lebih kondusif dan interaktif, menunjukkan bahwa
peserta didik semakin memahami penggunaan media Wordwall dan konsep persebaran fauna.

Hasil tes belajar siklus II menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar menjadi 89%,
dengan 20 dari 22 peserta didik mencapai nilai di atas KKM 75. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa tindakan perbaikan pada siklus Il berhasil membantu peserta didik memahami konsep
secara lebih konkret dan mendalam.

Refleksi

Refleksi pada siklus II menunjukkan bahwa seluruh perbaikan yang dilakukan telah
efektif. Peserta didik tidak lagi mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi karakteristik fauna
tiap wilayah persebaran, dan penggunaan media Wordwall berjalan lancar tanpa kendala teknis.
Aktivitas kelompok lebih terarah, dan peserta didik mampu menyampaikan hasil pengamatan
dengan jelas.
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Berdasarkan hasil belajar yang mencapai 89%, serta peningkatan aktivitas belajar yang
sangat baik, siklus II dinyatakan berhasil dan penelitian dihentikan. Model Discovery Learning
berbantuan Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai
persebaran flora dan fauna.

Peserta didik menunjukkan semangat, keaktifan, dan rasa percaya diri yang lebih tinggi
ketika mengamati, mengelompokkan, serta menyimpulkan karakteristik flora dan fauna pada
setiap wilayah persebarannya. Media Wordwall membantu peserta didik memahami konsep yang
sebelumnya dianggap sulit dengan cara yang lebih menarik dan interaktif. Selain itu, penggunaan
visual fauna yang bervariasi membuat konsep persebaran flora dan fauna menjadi lebih konkret
dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif peserta didik di sekolah dasar.

Pada sisi guru, media Wordwall dan pendekatan Discovery Learning mempermudah
penyajian konsep abstrak menjadi kegiatan eksplorasi yang bermakna. Peserta didik lebih fokus,
aktif berdiskusi, dan mampu memberikan alasan terhadap hasil klasifikasi yang mereka lakukan.
Peningkatan ketuntasan belajar dari 73% pada siklus [ menjadi 89% pada siklus Il menunjukkan
bahwa tindakan yang diberikan telah efektif.

JPPI
P-ISSN 3026-4707 | E-ISSN 3026-4170 201



Jurnal Penelitian Pendidikan Indonesia Vol. 3, No. 2 Januari 2026, Hal. 196-204

PEMBAHASAN

Pelaksanaan siklus I menunjukkan adanya peningkatan awal dalam proses dan hasil
belajar peserta didik setelah diterapkannya model Discovery Learning berbantuan Wordwall.
Media ini menyediakan aktivitas interaktif yang membantu peserta didik memahami persebaran
flora dan fauna melalui proses mengamati, mengidentifikasi, dan mengelompokkan fauna
berdasarkan wilayah persebarannya. Pada siklus I, ketuntasan belajar meningkat dari prasiklus
sebesar 55% menjadi 73%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan Wordwall mulai
memberikan dampak positif terhadap pemahaman peserta didik, meskipun masih terdapat
beberapa peserta didik yang belum mencapai ketuntasan dan masih mengalami kesulitan
membedakan ciri fauna.

Permasalahan yang muncul pada siklus I terutama berkaitan dengan pengoperasian
media Wordwall dan rendahnya keaktifan sebagian peserta didik dalam diskusi kelompok.
Peserta didik yang belum terbiasa menggunakan media digital cenderung membutuhkan waktu
lebih lama dan memerlukan pendampingan intensif. Selain itu, kerja kelompok belum berjalan
merata karena beberapa peserta didik masih pasif dan bergantung pada teman yang lebih
dominan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan strategi pada siklus II.

Siklus II dilaksanakan untuk memperbaiki kelemahan yang teridentifikasi pada siklus I.
Guru dan peneliti memperjelas langkah-langkah pembelajaran, menambahkan contoh visual
fauna yang lebih kaya, serta menyederhanakan LKPD agar lebih mudah dipahami. Pembelajaran
juga dirancang lebih interaktif dengan penguatan diskusi kelompok. Hasil pelaksanaan siklus II
menunjukkan peningkatan yang signifikan. Ketuntasan belajar meningkat menjadi 89%, dan
peserta didik terlihat lebih aktif, percaya diri, serta mampu menggunakan Wordwall secara
mandiri. Proses Klasifikasi fauna dilakukan dengan lebih tepat, dan peserta didik mampu
menjelaskan alasan mereka berdasarkan ciri fauna setiap wilayah persebaran.
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Peningkatan pada siklus II tidak hanya tampak pada hasil belajar, tetapi juga pada aspek
proses. Aktivitas guru meningkat dari kategori “baik” pada siklus I menjadi “sangat baik” pada
siklus II. Guru lebih konsisten dalam menerapkan langkah-langkah Discovery Learning,
memberikan umpan balik, dan memfasilitasi kegiatan eksplorasi. Aktivitas peserta didik juga
meningkat dari 72,32% menjadi 92,18%, menunjukkan bahwa peserta didik lebih antusias, aktif
berdiskusi, dan mampu menyimpulkan hasil pengamatan secara mandiri.

Temuan ini menunjukkan bahwa perbaikan pada siklus II berjalan efektif. Model
Discovery Learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membangun
pengetahuan melalui proses penemuan, sedangkan media Wordwall membantu
memvisualisasikan konsep persebaran flora dan fauna secara konkret dan menarik. Hal ini sejalan
dengan pandangan Bruner yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih bermakna jika
peserta didik terlibat aktif dalam menemukan konsep itu sendiri. Penggunaan media digital
interaktif seperti Wordwall juga mendukung peningkatan motivasi dan retensi materi.
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Secara keseluruhan, peningkatan hasil belajar, aktivitas peserta didik, dan keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning berbantuan Wordwall efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik mengenai persebaran flora dan fauna. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi pemanfaatan media digital sebagai
strategi pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus di kelas [V SDN
Pucang 4, Kecamatan Sidoarjo, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Discovery Learning
berbantuan media Wordwall terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta didik pada
materi persebaran flora dan fauna. Penggunaan Wordwall membantu peserta didik mengenali ciri
fauna pada wilayah Asiatis, Peralihan, dan Australis melalui tampilan visual interaktif yang
menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan karakter belajar peserta didik di tingkat sekolah
dasar. Kegiatan eksplorasi dan klasifikasi fauna melalui langkah-langkah Discovery Learning juga
mampu meningkatkan rasa ingin tahu, keaktifan, dan kemampuan peserta didik dalam
menyampaikan hasil pengamatan.

Penerapan tindakan pada dua siklus menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
hasil belajar peserta didik. Pada tahap prasiklus, ketuntasan belajar hanya mencapai 55%. Setelah
tindakan pada siklus I, ketuntasan meningkat menjadi 73%, namun belum memenuhi indikator
keberhasilan. Setelah perbaikan pada siklus II, ketuntasan belajar peserta didik meningkat
menjadi 89%, dengan 20 dari 22 peserta didik mencapai nilai di atas KKM. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa peserta didik lebih mudah memahami konsep persebaran flora dan fauna
setelah pembelajaran disajikan melalui aktivitas penemuan dan media digital interaktif.

Selain peningkatan hasil belajar, aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran
juga menunjukkan perkembangan yang signifikan. Aktivitas guru meningkat dari 76,56%
(kategori baik) pada siklus I menjadi 93,75% (kategori sangat baik) pada siklus II. Aktivitas
peserta didik juga meningkat dari 72,32% menjadi 92,18%, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran berlangsung lebih interaktif, peserta didik lebih aktif berdiskusi, serta lebih percaya
diri dalam mengemukakan pendapat. Hal ini menegaskan bahwa penerapan Discovery Learning
berbantuan Wordwall dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, kolaboratif, dan
mendorong peningkatan kualitas pembelajaran IPAS secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diberikan. Pertama, guru
disarankan menggunakan media digital interaktif seperti Wordwall sebagai alternatif dalam
penyampaian materi IPAS, karena mampu membantu peserta didik memahami konsep yang
bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan menarik. Kedua, sekolah dan pihak terkait dapat
mempertimbangkan pemanfaatan model Discovery Learning dalam pembelajaran yang
membutuhkan kegiatan eksplorasi dan observasi. Ketiga, penelitian lanjutan dapat mengkaji
pengaruh media Wordwall terhadap aspek non-kognitif peserta didik, seperti kerja sama,
komunikasi, dan motivasi belajar, untuk melihat dampak pembelajaran secara lebih luas.
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